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KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penilitian ini terdapat beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada sedikit penambahan kategori pada sarana dan prasarana dan penambahan 

parameter penilaian kemudahan bangunan yaitu pada tempat ibadah, tangga, 

lift, pintu . Hasil dari pegembangan instrumen pada pembobotan didapatkan 

bahwa hubungan horizontal, hubungan vertikal, sarana dan prasarana 

memiliki bobot yang sama yaitu 33.3%. Pada kategori hubungan horizontal 

pintu mendapatkan bobot tertinggi dengan bobot 49.3%. Pada kategori 

hubungan vertikal yang mendapatkan bobot tertinggi yaitu tangga dengan 

bobot 63.5%. Pada kategori sarana dan prasarana yang mendapatkan bobot 

tertinggi yaitu toilet dengan bobot 33,4%.  

2. Hasil kemudahan bangungan gedung BPKAD Jabar mendapatkan nilai 

sebesar 85.51, dengan nilai tersebut gedung BPKAD Jabar dapat dikatakan 

sudah layak terhadap aspek kemudahan bangunan.  

3. Ada beberapa rekomendasi yang diberikan terutama pada kategori sarana dan 

prasarana tepatnya pada fasilas parkir yaitu penambahan satuan ruang parkir 

, stopper yang disesuaikan dengan denah perencanaan dan juga penambahan 

marka parkir dan juga tempat parkir untuk penyandang disabilitas. Untuk 

ruang laktasi, dan tempat penitipan anak direkomendasikan untuk 

penambahan ruangan.   

5.2 Saran 

Masih ada yang bisa disempurnakan pada penelitian ini yaitu pada pembobotan 

setiap kategori. Pembobotan pada penelitian ini menggunakan metode AHP. 

Dengan menggunaka respoden yang lebih banyak lagi akan menghasilkan 

pembobotan yang lebih akurat lagi. Pengembangan parameter yang lebih detail 

masih dapat dilakukan untuk beberapa kategori seperti ruang laktasi, tempat 

penitipan anak, lift, dan ruang ibadah. 
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